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Selamat jalan Srikandi Iktiologi 

Rabu 30 Januari 2019 menjelang subuh, 

ketika sedang menyiapkan dan menyunting 

Jurnal Iktiologi Indonesia edisi ini, datang 

berita yang menyentak dan mengagetkan. Ibu 

Renny dipanggil oleh Yang Mahakuasa pada 

pukul 04.30. Ibu Renny meninggalkan suami, 

dua putra dan satu putri. Kami sangat sedih dan 

berduka dengan berpulangnya bu Renny. 

Bu Renny, yang bernama lengkap Renny 

Kurnia Hadiaty, dilahirkan di Malang pada tang-

gal 21 Agustus 1960 di kota Malang. Menyele-

saikan sarjananya di Fakultas Biologi Universi-

tas Jenderal Soedirman pada tahun 1985, dan 

tahun berikutnya bu Renny diterima sebagai 

peneliti di Pusat Penelitian Biologi, LIPI. Sejak 

tahun itu bu Renny terus bertekun meneliti ikan, 

khususnya taksonomi. Pada tahun 2014 ibu 

Renny meraih gelar Doktor di Universitas 

Ryukyu, Jepang. 

Dedikasinya bagi pengembangan taksono-

mi ikan sangat luar biasa dan mengagumkan. 

Tercatat ada 68 spesies ikan baru di Indonesia 

yang ditemukan oleh bu Renny dan teman-

temannya yang dipublikasikan pada jurnal inter-

nasional. Bu Renny tidak segan untuk masuk 

keluar hutan, danau, sungai dan alam liar lain-

nya, tanpa mengenal lelah dan bahaya demi 

untuk menemukan ikan baru. Bu Renny tidak 

pernah memikirkan kesehatannya. Ini adalah 

cuplikan suratnya tanggal 31 Oktober 2018: 

Selama ini saya berusaha untuk bekerja se-

maksimal mungkin dan istirahat seminimal 

mungkin. Rupanya Tuhan YMK memberikan 

peringatan bahwa tubuhpun perlu diperhatikan, 

perlu istirahat cukup, sehingga saya diberi 

cobaan sakit serius yang mengharuskan saya 

untuk istirahat total.  

Bu Renny termasuk sepuluh orang 

pemrakarsa berdirinya Masyarakat Iktiologi 

Indonesia pada tahun 2000. Sejak tahun itu bu 

Renny selaku pengurus selalu aktif dalam me-

ngembangkan organisasi profesi ini. Pada tahun 

2010 bu Renny menjadi ketua panitia Seminar 
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Nasional Ikan ke 6 dan Kongres Masyarakat 

Iktiologi Indonesia ke 3. Terakhir almarhumah 

menjabat sebagai wakil ketua pada masa kepe-

ngurusan 2018-2022.  

Sampai akhir hayatnya, ibu Renny terus 

memikirkan pekerjaan. Di tengah sakitnya, bu 

Renny menjadi ketua penyunting prosiding 

seminar nasional ikan ke 10. Pada akhir bulan 

Januari prosiding tersebut selesai dicetak. 

Sayang, bu Renny tidak melihat fisik prosiding 

tersebut. Jurnal Iktiologi Indonesia 19(1) edisi 

bulan ini memuat tulisan terakhir almarhumah 

berupa ulas balik. Tulisan ini menunjukkan 

kecintaan bu Renny pada ikan, apa yang sudah 

dilakukan, dan pesan agar penelitian ikan terus 

dilanjutkan. Dalam ulas balik ini bu Renny 

memperlihatkan betapa banyak ikan yang belum 

kita kenal. Keanekaragaman jenis ikan di 

Indonesia belum semuanya terungkap. Masih 

banyak wilayah perairan yang belum pernah 

diteliti dan tidak tertutup kemungkinannya untuk 

jenis-jenis baru yang belum ditemukan dan 

diberi nama. 

Kita telah kehilangan seorang taksonomis 

sejati. Bu Renny adalah seorang pahlawan dalam 

pengembangan ilmu, di bidang iktiologi. Dialah 

Srikandi Iktiologi Indonesia yang berjuang tanpa 

pamrih, tanpa mengharap balas jasa maupun 

sanjungan. Selamat jalan Srikandi untuk meme-

nuhi panggilan Sang Pencipta, kami mengiring 

dengan doa. Kami bersyukur pernah berjalan 

bersama ibu. Kami keluarga besar Masyarakat 

Iktiologi Indonesia akan terus melanjutkan 

perjuanganmu. Berjuang untuk ikan Indonesia, 

untuk lingkungan, dan untuk Indonesia yang 

lebih baik.  
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PANDUAN bagi PENULIS 

Jurnal Iktiologi Indonesia (JII) menyaji-

kan artikel yang berkenaan dengan segala aspek 

kehidupan ikan (Pisces) di perairan tawar, pa-

yau, dan laut. Aspek yang dicakup antara lain 

biologi, fisiologi, taksonomi dan sistematika, 

genetika, dan ekologi, serta terapannya dalam 

bidang penangkapan, akuakultur, pengelolaan 

perikanan, dan konservasi. Artikel yang dimuat 

merupakan hasil lengkap suatu penelitian. Re-

sensi buku yang berkaitan dengan aspek-aspek 

di atas dapat dimuat asalkan  tidak melebihi dua 

halaman. Ulas balik (review) suatu topik yang 

dipandang penting dimuat hanya atas perminta-

an dewan penyunting.  

JII diterbitkan tiga kali setahun (Februari, 

Juni, dan Oktober). Pada nomor terakhir tiap 

volume dimuat daftar isi, indeks penulis, dan 

indeks subyek. 

Artikel dapat ditulis dalam Bahasa Indo-

nesia atau Bahasa Inggris. Artikel belum pernah 

diterbitkan pada media manapun. Penyunting 

berhak menerima atau menolak artikel berda-

sarkan kesesuaian materi dengan ruang lingkup 

JII, dan meringkas atau menyunting artikel bila 

diperlukan untuk menyesuaikan dengan hala-

man yang tersedia tanpa mengaburkan substan-

si. Opini yang tertuang dalam tulisan artikel ti-

dak menggambarkan kebijakan penyunting. 

Untuk semua keperluan, penulis pertama 

dianggap sebagai penulis korespondensi artikel, 

kecuali ada keterangan lain. Penulis, yang arti-

kelnya disetujui untuk diterbitkan, bersedia 

mengalihkan hak cipta naskah kepada penerbit 

(Masyarakat Iktiologi Indonesia). Cetakan awal 

akan dikirimkan kepada penulis korespondensi 

untuk mendapatkan tanggapan. Tanggapan 

penulis dan surat persetujuan pengalihan hak 

cipta segera dikirim ke penyunting dalam waktu 

satu minggu. 

Dalam hal penemuan baru, disarankan 

kepada penulis untuk mengurus hak patennya 

sebelum mempublikasikan dalam jurnal ini. 

 

Pengajuan naskah 

Pengajuan naskah dapat dilakukan kapan 

pun dengan mengirimkan satu salinan lunak 

(soft copy) kepada dewan penyunting JII 

melalui laman: 

jurnal-iktiologi.org 

dan melalui surat elektronik dengan alamat: 

iktiologi_indonesia@yahoo.co.id 

Naskah yang diterima penyunting akan di-

telaah oleh dua mitra bestari anonim yang kom-

peten untuk memperoleh penilaian konstruktif 

agar mendapatkan suatu baku publikasi yang 

tinggi.  

Panduan berikut membantu anda dalam 

penyiapan naskah yang akan dikirimkan ke JII. 

Panduan lengkap dapat anda lihat pada laman 

Masyarakat Iktiologi Indonesia (www.iktiologi-

indonesia.org). Naskah yang ditulis sesuai dengan 

ketentuan pada panduan akan mempercepat waktu 

pemeriksaan dan penyuntingan. 

  

Penyiapan naskah 

Pastikan bahwa naskah cukup jelas untuk 

disunting, dengan mengikuti hal berikut:  

• Ukuran kertas: A4 dengan batas pinggir 3 cm 

seluruhnya, bernomor halaman yang dituliskan 

pada ujung kanan bawah. 

• Naskah ditulis dalam satu kolom pada tiap 

halaman. 

• Naskah diketik menggunakan Microsoft Word 

for Windows dalam spasi 1,5 baris, tipe huruf 

Times New Roman ukuran 12. Karakter huruf 

pada Gambar dapat berbeda dari ketentuan ini. 

• Teks dituliskan hanya rata kiri. 

• Gunakan spasi tunggal (bukan ganda) sesudah 

tanda baca (titik, koma, titik dua, titik koma). 

• Gunakan satuan Sistem Internasional (SI) untuk 

pengukuran dan penimbangan. 

• Nama ilmiah organisme disesuaikan dengan 

kode nomenklatur internasional (e.g. Inter-

national Code of Zoological Nomenclature). 

Nama genus dan spesies ditulis dalam huruf mi-

ring (italik). 

• Angka yang lebih kecil dari 10 dieja, misal tu-

juh spesies ikan, tetapi tidak dieja bila diikuti 

oleh satuan baku, misal 3 kg. Nilai di atas sem-

bilan ditulis dalam angka, kecuali pada awal 

kalimat. 

• Tidak menggunakan garis miring (sebagai ganti 

kata per), tetapi menggunakan tika atas  indeks 

minus, contoh 9 m/det dituliskan 9 m det
-1

. 

• Jangan menggunakan singkatan tanpa kete-

rangan sebelumnya. Kata yang disingkat seba-

iknya ditulis lengkap pada penyebutan pertama 

diikuti singkatan dalam tanda kurung. 

• Tanggal ditulis sebagai „hari bulan tahun‟, mi-

sal 12 September 2010. Singkatan bulan pada 

tabel dan gambar menggunakan tiga kata per-

tama nama bulan, misal Feb, Jun, Okt. 
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• Peta memuat petunjuk garis lintang dan garis 

bujur, serta menyebutkan sumber data. 

• Gambar atau foto organisme atau bagian or-

ganisme harus diberi keterangan skala. 

• Periksa untuk memastikan bahwa gambar 

telah diberi nomor secara benar seperti yang 

dikutip dalam teks. Nomor dan judul gambar 

terletak di bagian bawah gambar. 

• Pastikan bahwa tabel telah diberi nomor de-

ngan benar dan berurutan sesuai dengan 

nomor yang dikutip dalam teks. Posisi nomor 

dan judul tabel terletak di atas tabel. Judul 

seba-iknya jelas, lengkap dan informatif. 

Letakkan sumber data dan catatan tepat di 

bawah tabel. Jangan memuat garis vertikal 

pada tabel. Hi-langkan garis horisontal dari 

tabel, kecuali garis atas dan bawah judul 

kolom dan garis akhir dasar tabel. 

• Ketepatan pengutipan pustaka sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab penulis. JII menga-

nut sistem nama-tahun dalam pengutipan. 

Nama keluarga dan tahun publikasi dican-

tumkan dalam teks eg. Rahardjo & Siman-

juntak (2007) atau (Rahardjo & Simanjuntak 

2007) untuk satu dan dua penulis; Sjafei et 

al. (2008) atau (Sjafei et al. 2008) untuk pe-

nulis lebih dari dua. Penulisan banyak pusta-

ka kutipan dalam teks diurutkan dari yang 

tertua eg. (Gonzales et al. 2000, Stergiou & 

Moutopoulos 2001, Khaironizam & Norma-

Rashid 2002, Abdurahiman et al. 2004, Frota 

et al. 2004; dan Tarkan et al. 2006). Pustaka 

bertahun sama disusun berurut menurut abjad 

penulis. Pustaka dari penulis yang sama dan 

dipublikasikan pada tahun yang sama dibeda-

kan oleh huruf kecil (a, b, c dan seterusnya) 

yang ditambahkan pada tahun publikasi, eg. 

Syafei 2018a, Syafei 2018b. 

 

Bagian-bagian naskah 

Judul ditulis di tengah dengan huruf tebal beru-

kuran 13 dan terjemahan ditulis dengan huruf 

biasa berukuran 11. Judul hendaknya singkat, 

tepat, dan informatif yang mencerminkan isi 

artikel. 

Nama penulis ditulis dengan huruf biasa beru-

kuran 12. Alamat ditulis dengan huruf biasa 

berukuran 9, yang memuat nama dan alamat 

lembaga disertai kode pos. Cantumkan alamat 

surat elektronik semua penulis.  

Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia dan 

Inggris tidak melebihi 250 kata. Abstrak memu-

at tujuan, apa yang dilakukan (metode), apa yang 

ditemukan (hasil), dan simpulan. Hindari sing-

katan dan kutipan pustaka. Abstrak terdiri atas 

satu alinea. 

Kata penting ditulis dalam Bahasa Indonesia dan 

Inggris tidak melebihi tujuh kata yang disusun 

menurut abjad.  

Pendahuluan menjelaskan secara utuh dan jelas 

alasan mengapa studi dilakukan. Hasil-hasil 

sebelumnya yang terkait dengan studi anda (state 

of the art) dirangkum dalam suatu acuan yang 

padat. Nyatakan tujuan penelitian anda. 

Bahan dan metode dituliskan secara jelas. Teknik 

statistik diuraikan secara lengkap (jika baru) atau 

diacu.  

Hasil. Di sini anda kemukakan informasi dan hasil 

yang diperoleh berdasarkan metode yang digu-

nakan. Jangan mengutip pustaka apapun pada bab 

ini.  

Pembahasan. Nilai suatu naskah ditentukan oleh 

suatu pembahasan yang baik. Di sini hasil studi 

anda dihubungkan dengan hasil studi sebelumnya. 

Hasil diinterpretasikan dengan dukungan kejadian 

atau pustaka yang memadai. Hasil yang tidak 

diharapkan atau anomali perlu dijelaskan. Peng-

gunaan pustaka primer mutakhir (10 tahun ter-

akhir) sangat dianjurkan.  

Simpulan dinyatakan secara jelas dan ringkas, 

serta menjawab tujuan penelitian. 

Persantunan (bila perlu) memuat lembaga atau 

orang yang mendukung secara langsung penelitian 

atau penulisan naskah anda. 

Daftar pustaka disusun menurut abjad nama pe-

nulis pertama. Pastikan semua pustaka yang diku-

tip dalam teks tertera di daftar pustaka, dan demi-

kian pula sebaliknya.  

• Judul terbitan berkala dikutip lengkap (ditulis 

dalam huruf italik), yang diikuti oleh volume 

dan nomor terbitan, serta nomor halaman dalam 

huruf roman (tegak). Contoh:  

Lauer TE, Doll JC, Allen PJ, Breidert B, 

Palla J. 2008. Changes in yellow perch 

length frequencies and sex ratios following 

closure of the commercial fishery and 

reduction in sport bag limits in southern 

Lake Michigan. Fisheries Management and 

Ecology, 15(1): 39-47  

• Judul buku ditulis dalam huruf italik. Gunakan  

huruf kapital pada awal kata, kecuali kata depan 
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dan kata sambung. Nama dan lokasi penerbit, 

serta total halaman dicantumkan. Contoh: 

Berra TB. 2001. Freshwater Fish Dis-

tribution. Academic Press, San Fran-

cisco. 640 p. 

• Buku terjemahan ditambahkan nama pener-

jemahnya. Contoh:  

Nikolsky GV. 1963. The ecology of 

fishes. Translated from Russian by L. 

Birkett. Academic Press, London and 

New York. 352 p. 

Steel GD, Torrie JH. 1981. Prinsip-

prinsip dan Prosedur Statistika. Diter-

jemahkan oleh Bambang Sumantri. PT. 

Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 747 p. 

• Artikel yang termuat dalam kumpulan mono-

graf (buku, prosiding) dituliskan: penulis-

tahun, judul artikel. In: nama penyunting, 

judul monograf (ditulis dengan huruf italik), 

nama penerbit dan lokasinya, serta halaman 

artikel. Contoh: 

Bleckmann H. 1993. Role of lateral line in 

fish behaviour. In: Pitcher TJ (ed.). Beha-

viour of Teleost Fishes. Chapman and Hall, 

London. pp. 201-246. 

Simanjuntak CPH, Zahid A, Rahardjo MF, 

Hadiaty RK, Krismono, Haryono, Tjakra-

widjaja AT (Editor). 2011. Prosiding 

Seminar Nasional Ikan VI. Bogor 8-9 Juni 

2010. Masyarakat Iktiologi Indonesia. 

Cibinong. 612 p. 

• Kutipan terbatas hasil yang tak dipublikasikan, 

pekerjaan yang dalam penyiapan, pekerjaan 

yang baru diusulkan, atau komunikasi pribadi 

hanya dibuat dalam teks, di luar Daftar Pustaka.  

• Artikel dan buku yang belum dipublikasikan 

dan sedang dalam proses pencetakan diberi 

tambahan “in press”. Contoh:  

Rahardjo MF, Syafei LS. 2019. Spesies 

Invasif Akuatik. (in press) 

Khusus artikel ulas balik suatu topik dan resensi 

buku tidak perlu mengikuti sistematika penulisan 

di atas. 
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